
 

 

i 

IMPLEMENTASI LITERASI PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI  

1 LIWA LAMPUNG BARAT 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

sarjana pendidikan (S.Pd) dalam ilmu tarbiyah dan keguruan 

 

Oleh : 

 

Nama : Rosa Melinda 

NPM : 1811010215 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1444 H / 2022 M 

  



ii 

 

i 

IMPLEMENTASI LITERASI PADA MATA PELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI  

1 LIWA LAMPUNG BARAT 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat-syarat guna memperoleh gelar  

sarjana pendidikan (S.Pd) dalam ilmu tarbiyah dan keguruan 

 

 

 

Oleh : 

 

ROSA MELINDA 

NPM : 1811010215 

 

 

 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

Pembimbing 1 : Prof, Dr. H. Achmad Asrori, MA. 

Pembimbing II: Agus Susanti, M.Pd.I 

 

 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

RADEN INTAN LAMPUNG  

1444 H / 2022 M 

 



iii 

 

 

ABSTRAK 

 Pendidikan pada dasarnya yaitu untuk membentuk dan untuk menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas agar generasi muda memiliki daya saing yang kuat diera globalisasi. Namun, 

permasalahannya dalam dunia pendidikan di Inonesia pada era sekarang ini yaitu rendahnya mutu pendidikan 

pada setiap jenjang dan satuan pendidikan, hal ini terlihat dari Survei dari beberapa lembaga menempatkan 

Indonesia berada pada tingkat rendah minat membaca dibandingkan dengan negara lain didunia. Pemerintah 

Indonesia telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional yang salah satunya 

yaitu dengan cara mengadakan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) disetiap sekolah. Sebagaimana rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana Implementasi Literasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 1 Liwa, Lampung Barat? 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. dalam penelitian ini penulis menggambarkan 

bagaimana kegiatan literasi yang ada di SMP Negeri 1 Liwa. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 

Pendidikan Agama Islam (PAI) kelas IX, dan peserta didik SMP Negeri 1 Liwa. Sedangkan objek dalam 

objek dalam penelitian ini yaitu pelaksanaan kegiatan literasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 1 Liwa. Metode pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknis analisis data dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah dari Miles dan 

Huberman yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan implementasi literasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Liwa, 

Lampung Barat. 

 Berdasarkan analisis data dapat diketahui bahwa implementasi literasi pada mata pelajaran PAI di 

SMP Negeri 1 Liwa dikategorikan sudah berjalan cukup aktif dan baik. Hasil penelitian ini menemukan 

bahwa implementasi literasi di SMP  Negeri 1 Liwa berupa program literasi SPANSA yang meliputi kegiatan 

30 menit bersama SPANSA, Pojok Baca SPANSA, dan literasi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) yang meliputi 4M seperti membaca, menyimak, menulis dan menyampaikan. Kegiatan tersebut 

memberikan pesan positif untuk warga sekolah terutama dalam kedisiplinan waktu, meningkatkan iman dan 

takwa, menumbuhkan minat baca bagi warga sekolah, serta menggunakan waktu luang untuk hal yang 

bermanfaat. . 

Kata kunci : Literasi, Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, SMP Negeri 1 Liwa. 
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MOTTO 

 

 
ۚ  اِقْ رَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ   

 Artinya : ―Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-Mu yang menciptakan‖ 

 

 

(Q.S Al-Alaq : 1)
1
 

 

  

                                                     
 1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung : Asysyifa, 2011) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul skripsi, maka penulis perlu 

memberikan penegasan terhadap kata-kata pokok dalam judul ini ― Implementasi Literasi Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama di SMP N 1 Liwa‖ maka peneliti mempertegas kata yang dianggap penting 

sebagai berikut : 

1. Implementasi Literasi 

Implementasi adalah suatau tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana yang sudah 

disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah 

dianggap fix. Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan atas suatu 

teori.
1
  

Literasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah kemampuan dan 

keterampilan individu dalam berbahasa yang meliputi membaca, menulis, berbicara, dan 

memecahkan massalah pada tingkat keahlian tertentu yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Sedangkan pengertian literasi dalam konteks gerakan literasi sekolah adalah kemampuan 

mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas yaitu 

seperti kegiatan membaca, menulis, menyimak, melihat, dan berbicara.
2
 

Jadi yang dimaksud implementasi literasi menurut peneliti ialah suatu aktivitas yang 

dilakukan oleh siswa dalam pelaksanaan kegiatan literasi (kemampuan siswa dalam membaca dan 

menulis, menyimak, berbicara)  

 

2. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam ( PAI)  

 Istilah ―Pendidikan Agama Islam‖ terjalin dari dua kata, ―Pendidikan‖ dan ―Islam‖. kata 

kuncinya adalah ―islam‖ yang berfungsi sebagai sifat, penegas dan pemberi ciri khas bagi kata 

―Pendidikan‖. Dengan demikian Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang secara khas 

memiliki ciri islami, berbeda dengan konsep atau metode pendidikan yang lain.
3
 

 Pendidikan Agama Islam adalah suatu upaya sadar yang terencana dalam menyiapkan 

peserta didik untuk mengenal, menghayati, memahami, bertaqwa, berakhlak dan juga mengimani 

serta mengamalkan ajaran agama islam yang terdapat dalam kitab Al-Qur‘an dan Hadits, melalui 

bimbingan, pengajaran, pelatihan dan pengalaman.
4
 

 Jadi yang dimaksud Pendiidikan Agama Islam menurut peneliti ialah usaha sadar dalam 

memberikan pendidikan kepada peserta didik mengenai ajaran-ajaran agama islam yang salah 

satunya bersumber dari Al-Qur‘an dan Hadits 

 

                                                     
 1Usman Nurdi, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002).70 

 2 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah :Menumbuhkan Budaya Literasi Sekolah 

(Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).10 

 
3
 Achmad Asrori, Ilmu Pendidikan Islam , (Bandar Lampung: Fakta press, 2016).5 

 4 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran :Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017).5 
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3. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Liwa 

 Merupakan lembaga pendidikan formal pada jenjang sekolah menengah di Liwa, Kabupaten 

Lampung Barat, Provinsi Lampung yang dalam hal ini menjadi objek penelitian. 

 Berdasarkan istilah-istilah diatas maka yang dimaksud dari keseluruhan judul 

”Implementasi Literasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Liwa” adalah aktivitas yang dilaksanakan oleh siswa dalam pelaksanaan/penerapan kegiatan literasi 

yaitu kegiatan membaca, menulis, menyimak, mendengarkan dan mengkomunikasikan yang 

dilaksanakan pada saat pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Liwa. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan adalah segala usaha terencana yang dilakukan oleh pendidik kepada manusia untuk dapat 

menciptakan manusia yang dapat tumbuh dan berkembang serta mamiliki potensi atau kemampuan 

sebagaimana mestinya. Selain itu pendidikan juga berperan dalam membentuk kepribadian manusia 

agar menjadi manusia yang lebih baik serta bermanfaat. Melalui pendidikan manusia dapat 

membedakan mana yang harus ia lakukan dan mana yang harus ia tinggalkan, membedakan baik dan 

buruknya sesuatu hal. 

 Permasalahannya dalam dunia pendidikan di Indonesia pada era saat ini adalah rendahnya mutu 

pendidikan pada setiap jenjang dan satuan pendidikan. Pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai 

upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional, antara lain dengan memberikan fasilitas buku 

yang baik, pelatihan dan peningkatan kompetensi guru, memperbaiki sarana dan prasaranan pendidikan, 

serta bahkan meningkatkan mutu manajemen pendidikan yang ada di Indonesia.
5
 

 Saat ini reformasi pendidikan dianggap sebagai respon terhadap tuntutan yang bersifat global sebagai 

suatu upaya untuk mengadaptasikan pendidikan agar menciptakan dan mengembangkan sumber daya 

manusia yang berkualitas untuk dapat memenuhi tuntutan pada zaman sekarang. Merosotnya mutu 

pendidikan di Indonesia secara umum diakibatkan oleh buruknya sistem pendidikan dan rendahnya 

sumber daya manusia di indonesia. 

 Survei dari beberapa lembaga menempatkan Indonesia berada pada tingkat rendah minat membaca 

dibandingkan dengan negara lain didunia, Misalnya Program for International Student Assessment 

(PISA) menempatkan indonesia sebagai peringkat 64 dari 72 negara yang disurvei. Hasil survei tersebut 

mengisyaratkan bahwa minat baca dan literasi bangsa indonesia merupakan persoalan yang harus 

ditangani dengan serius. Minat baca tulis bangsa Indonesia harus menyamai dan bahkan lebih tinggi dari 

pada bangsa lain yang sudah maju agar bangsa indonesia juga berperan dalam percaturan diera global. 

 Oleh karena itu untuk menindaklanjuti survei terebut Indonesiapun mengadakan kegiatan literasi 

(membaca dan menulis) yakni Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Program ini mulai dirintis sejak tahun 

2012 untuk meningkatkan minat membaca dan menulis bagi para siswa. 

 Gerakan Literasi selama ini dipandang oleh banyak orang adalah sebagai kegiatan membaca dan 

menulis. Namun, Deklarasi UNESCO pada tahun 2003 menyebutkan bahwa kegiatan literasi adalah 

kegiatan untuk memahami, mengidentifikasi, mengomunikasikan informasi untuk mengatasi persoalan. 

Kemampuan-kemampuan yang seperti itu adalah modal dasar agar manusia dapat belajar sepanjang 

                                                     
 5 Budiharto triyono Supratman, ―Literasi Sekolah Sebagai Upaya Penciptaan Masyarakat Pebelajar Yang Berdampak Pada 

Peningkatan Kualitas Pendidikan",‖ Jurnal Ilmu Sejarah Vol.5, no. 1 (2018): 154. 
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hayat.
6
 

 Literasi secara luas diartikan sebagai kemampuan berbahasa yang mencakup kemampuan membaca, 

menulis, menyimak, berbicara serta kemampuan berfikir yang menjadi bagian elemen dari literasi. 

Literasi juga diartikan sebagai melek huruf, kemampuan baca tulis dan kemelekwacanaan.Pada 

dasarnya literasi berawal sejak diturunkannya wahyu Alquran yang pertama yaitu Iqra‟ yang berarti 

bacalah. Istilah literasi selalu terkait dengan kemampuan membaca dan menulis. 

 

Firman Allah SWT dalam Al-Qur‘an Surah Al-alaq : 1-5 

 

نْسَانَ مِنْ عَلَق   - ۚ  قْ رَأْ باِسْمِ ربَِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ  نْسَانَ مَا لََْ  - ۚ  الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقَلَمِ  - ۚ  اِقْ رَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْرَم   - ۚ  خَلَقَ الِْْ عَلَّمَ الِْْ
ۚ  يَ عْلَمْ  , 

Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-Mu yang menciptakan, Dia telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia, yang 

mengajar (manusia) dengan pena, dia mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya 

 

 Sedangkan pengertian literasi sekolah dalam kontek Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah 

kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, 

antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan/atau berbicara. Program Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) ini diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan, agar supaya sumber daya manusia 

yang dihasilkan juga memiliki kualitas yang baik. 

 Selain dengan program-progam tersebut, untuk meningkatkan mutupendidikan juga dapat melalui 

proses belajar mengajar yang baik. Oleh sebab itu lembaga pendidikan diharapkan dapat menyiapkan 

atau mengatur sedemikian rupa proses belajar mengajar disetiap kelasnya dan juga disetiap mata 

pelajaraan terutama pendidikan agama Islam. 

 Melihat perkembangan zaman pada saat ini dan juga pergaulan yang semakin bebas, hal ini 

menandakan bahwa perlu adanya penekanan dalam pendidikan agama Islam untuk menciptakan dan 

membentuk manusia yang baik, beriman, bertaqwa, bermoral, berwawasan luas, disiplin dan 

bertanggung jawab. Untuk itu program literasi diterapkan di lembaga sekolah guna meningkatkan minat 

baca dan budi pekerti siswa. 

 Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan dasar yang memiliki kontribusi yang besar dalam 

meningkatkan mutu pendidikan nasional, karena dengan pendidikan agama dapat membentuk sikap dan 

perilaku peserta didik. Hal ini seperti dinyatakan dalam pasal 25 ayat (1) butir 1, UU Sisdiknas Nomor 2 

tahun 1989 bahwasanya kesadaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional adalah tanggung 

jawab semua warga negara Indonesia, termasuk dalam hal ini yakni tanggung jawab untuk 

meningkatkan mutu pendidikan agam Islam. 

 Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan dengan ibu Rohmawati R, S.Ag selaku guru PAI di 

SMP Negeri 1 Liwa, dalam hal ini lembaga sekolah di kabupaten Lampung-Barat yang telah 

menerapkan program literasi dalam kegiatan pembelajarannya adalah SMP Negeri 1 Liwa. Siswa di 

SMP Negeri 1 Liwa memiliki kriteria siswa yang masih memiliki minat baca rendah, dan masih kurang 

bijak dalam memanfaatkan waktu luang. Oleh karena itu pihak sekolah menerapkan program literasi 

yang bertujuan untuk mengisi kekosongan waktu dan meningkatkan minat baca siswa. Kegiatan literasi 
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ini dilaksanakan setiap hari baik dalam kegiatan tertentu ataupun dalam kegiatan belajar mengajar 

didalam kelas. Kegiatan literasi yang diterapkan di sekolah tersebut biasanya berupa kegiatan membaca 

al-Qur‟an dan buku bacaan pada waktu pagi hari, yakni 30 menit sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai. Dilingkungan sekolah juga disediakan papan informasi yang berisi banyak bacaan guna 

menarik perhatian siswa untuk membacanya. Selain itu kegiatan literasi juga dilaksanakan pada saat 

kegiatan pembelajaran berlangsung didalam kelas.
7
 

 Yang menarik dari kegiatan literasi yang diterapkan di SMP Negeri 1 Liwa, adalah kegiatan tersebut 

dilakukan tidak sebatas di lingkungan sekolah saja, namun juga di kegiatan-kegiatan luar sekolah. 

Selain itu kegiatan literasi juga diterapkan dalam proses belajar mengajar dikelas, tidak terkecuali dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Budaya literasi dalam pemebelajaran PAI tidak hanya 

dilaksanakan di awal sebelum pembelajaran berlangung saja, melainkan dilaksanakan di awal, tengah 

dan akhir pelajaran, seperti guru meminta siswa untuk membaca Al- Qur‘an sebelum pelajaran dimulai, 

membaca buku pelajaran mengenai materi yang akan dibahas, kemudian siswa diminta untuk 

memahami dan mencari arti kosa kata yang mereka belum pahami, serta selanjutnya meminta siswa 

untuk mengomunikasikan pengetahuan yang telah mereka dapat dengan cara membacakannya di depan 

kelas dalam kegiatan itulah proses literasi berlangsung. 

 SMP Negeri 1 Liwa adalah lembaga pendidikan formal yang sangat mengedepankan kualitas peserta 

didiknya. Oleh karena itu pendidikan di SMP Negeri 1 Liwa menerapkan kegiatan literasi guna 

meminimalisir penggunaan smartpone dan menumbuhkan minat baca pada siswa serta melatih siswa 

agar lebih dapat berpikir secara kritis. Untuk meningkatkan kegiatan literasi sekolah ini, SMP Negeri 1 

Liwa memiliki satu buah perpustakaan yang didalamnya terdapat buku-buku yang cukup lengkap baik 

buku pelajaran maupun non pelajaran.
8
 

 Berdasarkan uraian latar belakang yang dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan 

suatu penelitian yang berjudul “Implementasi Literasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam Di SMP Negeri 1 Liwa, Lampung Barat” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 Setiap penelitian harus mempunyai ruang lingkup yang jelas, maka dari itu perlu adanya fokus 

penelitian. Penelitian ini terfokus pada “Implementasi Literasi pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 1 Liwa” dengan sub fokus yaitu : 

1. Program literasi di SMP Negeri 1 Liwa, Lampung Barat 

2. Literasi dalam Pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) di SMP Negeri 1 Liwa, Lampung 

Barat 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Implementasi Literasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 

Liwa, Lampung Barat? 

 

                                                     
 

7
 Hasil Wawancara yang penulis lakukan pada Hari Rabu, 03 Agustus 2022 dengan Ibu Rohmawati  selaku 

guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Liwa 

 
8
 Hasil Wawancara yang penulis lakukan pada Hari Rabu, 10 Agustus 2022 dengan Ibu Rohmawati  selaku 

guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Liwa 
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E. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk : 

1. Mendeskripsikan Implementasi Literasi Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 1 Liwa, Lampung Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian ini diharapkan bisa berguna sebagaimana berikut : 

 Secara teoritis, yaitu hasil penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan ilmiah dan hasil 

penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang implementasi literasi pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Serta secara praktis kegunaan penelitian ini yaitu diharapkan menjadi sebuah 

karya partisipatif dan kontibutif penulis dalam dunia pendidikan, dan peserta didik dapat termotivasi 

untuk memiliki minat baca yang tinggi sehingga mampu meningkatkan kualitas pendidikan sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional serta peserta didik termotivasi untuk meningkatkan kemampuan  

literasi nya berdasarkan pengetahuan yang mereka dapatkan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Meta Huljannah, dalam jurnalnya ―PERAN GURU PAI DALAM IMPLEMENTASI GERAKAN 

LITERASI SEKOLAH DI SMP N 5 TELUK KUANTAN‖ 

 Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Meta Huljannah (2020), dalam jurnal ini penelitian 

menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian adalah guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran guru 

pendidikan agama islam dalam implementasi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) siswa kelas VIII di 

SMP Negeri 5 teluk kuantan tidak optimal meskipun telah ada upaya untuk mengimplementasikan 

gerakan ini didalam pelajaran. 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana peran guru PAI dalam implementasi gerakan 

literasi sekolah di SMP Negeri 5 Teluk Kuantan.
9
 

 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

meneliti mengenai program literasi, dan metode penelitian yang digunakan juga sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai masalah yang diteliti, peneliti sebelumnya lebih 

menekankan pada peran guru PAI dalam implementasi gerakan literasi sekolah, sedangkan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai penerapan kegiatan literasi pada mata pelajaran 

PAI yang didalamnya membahas mengenai penerapan, dan faktor yang menghambat serta 

mendukung kegiatan literasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 

Liwa. 

 

2. Muhammad Wahyu Firmansyah Dkk, dalam jurnyalnya ―IMPLEMENTASI LITERASI DIGITAL 

DALAM MATA PELAJARAN PAI DI SMA ISLAM HASYIM ASY‘ARI BATU‖ 

                                                     
 

9
 Meta Huljannah, ―Peran Guru Pai Dalam Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Di Smp N 5 Teluk Kuantan,‖ OM PTK 

UNIKS Vol 2, no. 1 (2020). 
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 Penelitian terdahulu dilakukan oleh Muhammad Wahyu Firmansyah Dkk, dalam jurnal ini 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berbasis fenomenalogi dengan menggunakan jenis 

penelitan studi kasus. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

skunder yang mana menjadi rujukan untuk pengambilan data dalam penelitian ini. sedangkan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. kemusian 

analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara data reduction, data display dan data 

conclution drawing/verification. 

 Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana penerapan literasi digital dalam mata 

pelajaran pendidikan agama islam di SMA Islam Hasyim Asy‘Ari Batu.
10

 

 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai mkasalah yang diteliti, peneliti sebelumnya lebih 

menekankan pada implementasi literasi digital dalam mata pelajaran PAI, sedangkan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah mengenai penerapan kegiatan literasi pada mata pelajaran PAI yang 

didalamnya membahas mengenai penerapan, dan faktor yang menghambat serta mendukung 

kegiatan literasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Liwa. 

 

3. Baiq Arnika Saadati dan Muhammad Sadli, dalam jurnalnya ―ANALISIS PENGEMBANGAN 

BUDAYA LITERASI DALAM MENINGKATKAN MINAT MEMBACA SISWA DISEKOLAH 

DASAR‖  

 Penelitian terdahulu dilakukan oleh saudara Baiq Arnika Saadati dan Muhammad Sadli 

(2019). dalam  jurnal ini penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif dengan 

data diperoleh melalui teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian 

teknik analisis data menggunakan data reduction, data display dan data conclution 

drawing/verification. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pengembangan  budaya 

literasi di Sekolah Dasar Negeri 01 Kauman kota Malang. Hasil penelitan ini menunjukkan bahwa 

implikasi pengembangan budaya literasi dapat meningkatkan kegemaran, ketertarikan dan minat 

membaca pada siswa.
11

 

 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai 

kegiatan literasi yang diterapkan disekolah, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai 

masalah yang diteliti, peneliti sebelumnya lebih menekankan pada analisis pengembangan budaya 

literasi dalam meningkatkan minat membaca siswa di sekolah dasar, sedangkan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah mengenai penerapan kegiatan literasi (membaca, menyimak, menulis, dan 

menyampaikan) pada mata pelajaran PAI yang didalamnya membahas mengenai penerapan, dan 

faktor yang menghambat serta mendukung kegiatan literasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Liwa. 

 

                                                     
 

10
 Muhammad Wahyu Firmansyah, ―Implementasi Literasi Digital Dalam Mata Pelajaran Pai Di Sma Islam Hasyim Asy‘ari 

Batu,‖ Jurnal Pendidikan Islam Vol.6, no. 1 (2021). 
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 Baiq Arnika Saadati dan Muhammad Sadli, ―Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam Meningkatkan Minat 

Membaca Siswa Di Sekolah Dasar,‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Vol.6, no. 2 (2019). 
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4. Edi Nurdin, dalam jurnalnya ―PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN KUALITAS LITERASI MEMBACA AL-QUR‘AN SISWA SEKOLAH 

MENENGAH ATAS‖   

 Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian study 

kasus. Penentuan sumber data atau subjek penelitian dilakukan dengan Purposive Sampling. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan menggunakan observasi non partisipan, wawancara 

semi-terstruktur dan dokumentasi. adapun teknik analisis data yang digunakan adalah kondensasi 

data,penyajian data (data display), serta kesimpulan dan verifikasi. 

 Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan peran guru pai dalam meningkatkan kompetensi 

membaca al-qur‘an siswa sman 1 ngadiluwih kediri.
12

 

 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah metode 

penelitian yang digunakan juga sama-sama menggunakan metode penelitian kualitatif , teknik 

analisis data yang digunakan sama sama menggunakan teknik anakisis data miles dan huberman 

yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Sedangkan perbedaan penelitian 

diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai masalah yang diteliti, peneliti 

sebelumnya lebih menekankan pada peran guru PAI dalam meningkatkan kualitas literasi membaca 

al-Quran peserta didik, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai penerapan 

kegiatan literasi (membaca, menyimak, menulis dan menyampaikan)  pada mata pelajaran PAI 

yang didalamnya membahas mengenai penerapan, dan faktor yang menghambat serta mendukung 

kegiatan literasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 1 Liwa. 

 

5. Suhadi dan Zakariyah, dalam jurnalnya ―IMPLEMENTASI BUDAYA LITERASI PADA 

PEMBELAJARAN AL-QUR‘AN HADITS DI MADRASAH ALIYAH‖ 

 Dalam penelitian yang dilakukan oleh Suhadi dan Zakariyah ini menggunakan pendektan 

penelitian kualitatif, metode pengumpulan data yang digunakan adalah study dokumentasi, 

observasi, dan wawancara, data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, subjek yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu guru al-qur‘an hadits kelas XII sedangkan objek penelitiannya 

adalah perencanaan, pelaksanaan dan hambatan yang dialami oleh guru al-Qur‘an hadits kelas XII 

dalam menerapkan budaya literasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: implementasi budaya 

literasi dilakukan dengan melalui tiga tahapan yaitu pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran.  

 Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan implementasi budaya literasi 

pada pembelajaran al-Qur‘an hadits kelas XII di Madrasah Aliyah Geresik.
13

 

 Persamaan penelitian diatas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah sama-sama 

membahas mengenai kegiatan literasi, dan metode penelitian yang digunakan juga sama-sama 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Sedangkan perbedaan penelitian diatas dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai masalah yang diteliti, mata pelajaran yang 

diteliti, peneliti sebelumnya fokus pada implementasi budaya literasi pada mata pelajaran al-Qur‘an 

hadits, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah mengenai penerapan kegiatan literasi 

pada mata pelajaran PAI yang didalamnya membahas mengenai penerapan, dan faktor yang 
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 Edi Nurhidin, ―Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Quran 

Siswa Sekolah Menengah Atas,‖ Jurnal Pendidikan Islam Vol.6, no. 2 (2022). 
 13 Suhadi dan Zakariah, ―Implementasi Budaya Literasi Al-Qur‘an Pada Pelajaran Al-Qur'an Hadits Di Madrasah Ahliyah,‖ 

Jurnal of Teaching and Learning Vol 1, no. 2 (2021). 
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menghambat serta mendukung kegiatan literasi pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMP Negeri 1 Liwa. 

 

H. Metode Penelitian 

 Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data dan informasi serta 

berbagai hal yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
14

 

1. Jenis Penelitian 

 Untuk penelitian “(Implementasi Literasi pada Mata Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  di SMP N 1 Liwa)” penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif sebagai 

metode penelitian ini. Penelitian kualitatif deskriptif yaitu sebuah metode penelitian yang 

mempunysi tujuan untuk memahami sebuah fenomena yang terjadi tentang apa yang dialami subjek 

penelitian seperti halnya perilaku, motivasi, tindakan, dsb.
15

 

 Karakteristik dari penelitian kualitatif yang akan digunakan oleh peneliti adalah deskriptif, 

yaitu data yang digunakan berupa kata-kata, gambar, dan bukan berupa angka-angka dari hasil 

observasi yang kemungkinan akan menjadi sebuah kunci terhadap apa yang sudah diteliti. Jen,is 

dari penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research) yaitu dengan mengadakan penelitian 

dengan cara terjun langsung kelapangan yang dijadikan sebagai subjek penelitian serta peneliti 

terlibat langsung didalamnya.
16

 

 Dengan dmikian laporan dari penelitian ini akan berisi tentang kutipan segala hasil data 

untuk memberikan gambaran penyajian laporan. Data-data tersebut berasal dari wawancara, foto, 

catatan hasil terjun langsung kelapangan dan lain sebagainya yang dihasilkan dari penelitian. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menggali tentang Implementasi Literasi pada 

mata Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 1 Liwa. Dalam penelitian ini subjek 

penelitian dipilih dan diambil menggunakan teknik pengambilan sampel sumber datadengan cara 

pertimbangan dan tujuan tertentu. 

 Adapun subjek dalam penelitian ini adalah : 

a. Guru PAI untuk menggali data penelitian mengenai implementasi Literasi pada mata 

pembelajaran PAI  bagi siswa di SMP  N 1 Liwa. 

b. Sejumlah siswa SMP N 1 Liwa, peneliti menggunakan observasi dan wawancara sebagai teknik 

dalam mendapatkan data yang diperlukan. 

 

2. Metode Pengumpulan Data 

 Menurut Sugiyono, Metode pengumpulan data penelitian kualitatif yaitu, observasi, 

wawancara dan dokumentasi.
17

 Berdasarkan pendapat ini akan dipaparkan metode pengumpulan 

data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu : 

a. Observasi 

 Observasi adalah teknik pengumpuln data yang dilakukan melalui pengamatan dengan 
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disertai catatan-catatan terhadap keadaan objek sasaran . metode observasi ini merupakan 

metode pendukung yang dilakukan didalam penelitian ini, karena dengan metode obsevasi ini 

peneliti bisa mendapatkan informasi secara langsung dan juga bisa mendapat data secara lebih 

rinci dan lebih jelas. 

 Adapun peneliti mengambil teknik observasi langsung diamana peneliti mengamati dan 

mencatat secara langsung objek yang diteliti. Metode observasi ini peneliti gunakan untuk 

memperoleh data tentang implementasi literasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam di 

SMP Negeri 1 Liwa. 

b. Wawancara/Interview  

 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu tofik tertentu. Wawancara adalah 

percakapan yang dilakukan untuk  maksud tertentu dan dilakukan oleh dua pihak yaitu 

pewawancara (pengaju pertanyaan) dan yang diwawancarai (penjawab pertanyaan). 

 Wawancara adalah sejumlah pertanyaan secara lisan dan untuk dijawab secara lisan juga 

melalui kontak langsung secara tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. 

Wawancara adalah teknik penelitian yang dilakukan dengan cara dialog baik secara langsung 

(tatap muka) maupun melalui siaran media tertentu antara pewawancara denagn yang 

diwawancarai sebagai sumber data.
18

 

 Peneliti menggunakan wawancara langsung dengan informan secara mendalam karena 

peneliti ingin mengetahui secara menyeluruh mengenai implementasi literasi pada mata 

pelajaran pendidikan agama islam. Agar wawancara ini dapat dilakukan dengan baik maka 

hubungan peneliti dengan subjek hendaknya merupakan suatu partnership. 

 Adapun pihak yang peneliti wawancara adalah, Guru PAI, dan Sejumlah siswa di SMP 

Negeri 1 Liwa, untuk mengetahui mengenai implementasi literasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Liwa. Sebelum melakukan wawancara peneliti 

terlebih dahulu menyusun sejumlah pertanyaan terkait dengan permasalahan penelitian yang 

terstruktur agar jawabannya nanti bisa terarah. 

c. Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, rafat, agenda dan sebagainya.
19

 

 Metode dokumentasi ini peneliti gunakan sebagai metode pendukung untuk melengkapi 

data-data yang diperoleh. Pada metode dokumentasi ini peneliti melakukan pengumpulan data 

melalui mencatat hal-hal yang diperlukan dalam suatu penelitian. 

 

3. Sumber Data 

 Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya.
20

 

 Dalam penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor konstektual. Untuk 

                                                     
 18 Sunarto, Metodologi Penelitian , (Bandar Lampung: Pusaka Media, 2022). 
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 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018).234 
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 Lexy J Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif.157 
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mendapatkan informasi dari sumber data dilakukan melalui wawancara dan pengamatan yang mana 

sumber tersebut dianggap paling tahu apa yang kita harapkan atau mungkin dia sebagai penguasa 

sehingga akan memudahkan  peneliti menjelajahi objek yang diteliti. 

 Berdasarkan uraian tersebut, peneliti dapat menetapkan sumber data untuk mendapatkan 

informasi tentang objek yang diteliti, adapun sumber data primer dari penelitian ini adalah data 

yang dikumpulkan peneliti dari sumber utamanya , dimana dalam hal yang menjadi sumber 

utamanya adalah guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Liwa.  

 

4. Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan pengolahan data yang sudah terkumpul dan diharapkan diperoleh 

gambaran yang akurat dan konkret dari subjek penelitian. Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil penelitian, baik pengamatan, wawancara 

dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyususn kedalam pola, memilih mana yang penting dan akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang 

lain.
21

 

 Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu data reduction, data display dan data 

conslusion/verfication.
22

 

a. Data Reduction (reduksi data) 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti mengumpulkan data 

selanjutnya.
23

 Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan dilapangan mengenai implementasi 

literasi pada mata pelajaran pendidikan agama islam, hasilnya akan dirangkum untuk 

menemukan data-data penting. 

b. Data Display (penyajian data) 

 Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 

bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka 

akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
24

 

c. Conclusion Drawing/Verivication (penarikan kesimpulan data dan verifikasi) 

 Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat  dan mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya.
25

 

                                                     
 

21
 Lexy J Moleong.248 

 
22

 Asep Kurniawan, Metodologi Penelitian Pendidikan.237 

 
23

 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D. 277 

 
24

 Sugiyono.249 

 
25
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 Dalam penelitian ini masih dapat ditarik kesimpulan apabila data yang telah diperoleh sudah 

menemukan bukti yang jelas, namun sebaliknya jika bukti-bukti yang didapatkan belum jelas 

maka belum bisa ditarik kesimpulan oleh penulis. 

 

5. Uji Keabsahan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara yang dibandingkan serta diamati dalam kemurnian hasil 

data dilapangan. 

a. Tringulasi Sumber 

 Untuk menguji kredibilitas data dilakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui 

berbagai sumber. Fata yang dicek dianalisis peneliti sehingga menghasil;kan kesimpulan untuk 

mendapatkan kesepakatan. 

b. Tringulasi Teknik 

 Untuk menguji kredibilitas data dilakukan denagn mengecek dengan sumber yang sama 

denagn teknik yang berbeda. Misalnya pengecekan dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi, apabila hasil yang didapat berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lanjut 

dengan sumber data untuk menemukan mana data yang dianggap benar. 

c. Tringulasi Waktu 

Waktu sering juga mempengaruhi kredibilitas data, untuk itu dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu dan situasi yang berbeda. 

 Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan triangulasi adalah teknik mengecek data dengan 

berbagai sumber, berbagai cara dan berbagai waktu.Penggabungan berbagai teknik pengumpulan 

data, sumber data, untuk menguji kredibilitas data. Pada penelitian ini penulis memilih 

menggunakan triangulasi sumber dalam memperoleh data dari berbagai sumber kemudian akan 

menguji kredibilitas dari data tersebut.
26

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

 Sistematika pembahasan dari penelitian ini terdiri dari : 

 BAB 1 Pendahuluan, yang terdiri dari penegasan judul, latar belakang, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang 

relevan, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

 BAB 2 Landasan teori, berisi tentang  pengertian literasi ,gerakan literasi sekolah, tujuan gerakan 

literasi, komponen-komponen literasi, ruang lingkup literasi, dimensi literasi keterampilan-

keterampilan literasi, tahapan pelaksanaan literasi, Mata pelajaran pendidikan agama islam serta literasi 

dalam pendidikan agama islam. 

 BAB 3 Deskripsi objek penelitian, yang terdiri dari gambaran umum objek yang menguraikan data-

data objek yang ingin diteliti, serta penyajian fakta dan data penelitian. 

 BAB 4 Analisis penelitian, berisi data penelitian yang didalamnya membahas hasil penelitian 

                                                     
 

26
 Abdul Majid, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makasar: Aksara Timur, 2017). 
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mengenai implemantasi mata pembelajaran PAI dalam meningkatkan kemampuan literasi Al-Qur‘an di 

SMP N 1 Liwa. 

 BAB 5 Penutup, didalamnya berisi simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan bahasan mengenai implementasi literasi pada mata pelajaran 

pendidikan agama islam di SMP Negeri 1 Liwa, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Implementasi literasi di SMP Negeri 1 Liwa yakni berupa program literasi SPANSA dan literasi  

dalam pembelajaran pendidikan agama islam. Program literasi SPANSA meliputi kegiatan 30 menit 

bersama SPANSA dan pojok baca. Kegiatan 30 menit bersama SPANSA memberikan hasil yang 

positif untuk siswanya, yaitu melalui pembiasaan membaca al- Quran dapat meningkatkan iman dan 

taqwa siswa, dan membaca buku bacaan dapat meningkatkan minat baca siswa, Kegiatan ini juga 

melatih kedisiplinan waktu bagi siswa, guru maupun karyawan SMP Negeri 1 Liwa, Lampung Barat. 

 Pada literasi dalam pembelajaran pendidikan agama islam menggunakan aspek 4M yaitu 

membaca, menyimak, menulis dan menyampaikan. Hasil dari literasi pembelajaran pendidikan 

agama islam dibuktikan dengan adanya proses pelaksanaan 4M yang menjadikan siswa menjadi lebih 

aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan agama islam dikelas, seperti siswa aktif 

untuk membaca, aktif menyimak penjelasan guru maupun temannya, mencatat informasi yang 

disampaikan guru maupun temannya, serta mampu untuk menyampaikan informasi (berbicara) 

didepan kelas. 

 

B. Rekomendasi 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa masukan untuk dijadikan rujukan 

dan rekomendasi serta kontribusi positif kepada pihak sekolah, seluruh guru dan  yang ada di SMP 

Negeri 1 Liwa : 

1. Diharapkan pihak sekolah meningkatkan lagi sarana dan prasarana yang dapat menunjang 

implementasi literasi, menyediakan lebih banyak lagi buku-buku yang dapat menambah wawasan 

siswa terutama buku non pelajaran yang berkaitan dengan pelajaran pendidikan agama islam. 

2. Diharapkan pada guru Pendidikan Agama Islam untuk mendampingi siswa saat melaksanakan 

kegiatan literasi, memerintahkan siswa membaca buku, memvariasikan bahan bacaan kepada 

siswa, dan mengasah keterampilan siswa dengan variasi membaca, menyimak, menulis, dan 

mendengar supaya siswa dapat memiliki semua keterampilan tersebut. 

3. Diharapkan pada siswa SMP Negeri 1 Liwa mengikuti kegiatan tentang literasi baik yang 

dilakukan bersama siswa atau guru, dan mengembangkan keterampilan, mengembangkan 

program yang telah ada. 

  



   60  

DAFTAR RUJUKAN 

 

Abdurrachman Mas‘ud dkk. Paradigma Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001. 

Ali Hasan dan Mukti Ali. Kafita Seleksa Pendidikan Islam. Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2003. 

Al-Qurashi, Baqir Syarif. Seni Mendidik Anak Dalam Islam. Jakarta: Pustaka Zahro, 2003. 

Arsyad, A. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014. 

Asep Abdul Aziz, Dkk. ―Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Di Sekolah Dasar.‖ Jurnal 

Pendidikan Agama Islam Vol.18, no. 2 (2020): 137–38. 

Asrori, Achmad. Ilmu Pendidikan Islam. Bandar Lampung: Fakta press, 2016. 

Baiq Arnika Saadati dan Muhammad Sadli. ―Analisis Pengembangan Budaya Literasi Dalam Meningkatkan 

Minat Membaca Siswa Di Sekolah Dasar.‖ Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar Vol.6, no. 2 

(2019). 

Edi Nurhidin. ―Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Quran 

Siswa Sekolah Menengah Atas.‖ Jurnal Pendidikan Islam Vol.6, no. 2 (2022). 

Farboy, Sandy. ―Penerapan Metode Cooperatif Integrated Reading and Composition (CIRC) Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Menemukan Gagasan Utama Sebuah Teks Pada Siswa Kelas VII Di SMPN 

3 Batu.‖ Jurnal Artukulasi Vol.7, no. 1 (2009): 148. 

Firmansyah, Muhammad Wahyu. ―Implementasi Literasi Digital Dalam Mata Pelajaran Pai Di Sma Islam 

Hasyim Asy‘ari Batu.‖ Jurnal Pendidikan Islam Vol.6, no. 1 (2021). 

Gunawan Heri. Pendidikan Islam Kajian Teoritis Dan Pemikiran Tokoh. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2014. 

Haitami Salim dan Samsul Kurniawan. Studi Ilmu Pendidikan Islam. Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012. 

Hasbi, Syifa Nabila. Teras Literasi. aceh: Syiah Kuala University Press, 2019. 

Huljannah, Meta. ―Peran Guru Pai Dalam Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Di Smp N 5 Teluk 

Kuantan.‖ OM PTK UNIKS Vol 2, no. 1 (2020). 

Irdawati, Yunidar dkk. ―Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Dengan Menggunakan Media 

Gambar Kelas 1 Di Min Buol.‖ Jurnal Kreatif Tadulaku Vol.5, no. 4 (2017): 2. 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Buku Saku Gerakan Literasi Sekolah :Menumbuhkan Budaya 

Literasi Sekolah. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016. 

———. Desain Induk Gerakan Literasi Sekolah. Jakarta: Kemendikbud, 2016. 

Kurniawan, Asep. Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2018. 

Mahmud, H. ―Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Dengan Teknik RCG (Reka Cerita Gambar) Pada 

Siswa Kelas VI SDN Rengkak Kecamatan Kopang Tahun Pelajaran 2017/2018.‖ Urnal Ilmu Sosial Dan 

Pendidikan Vol.1, no. 2 (2017): 35. 

Majid, Abdul. Analisis Data Penelitian Kualitatif. Makasar: Aksara Timur, 2017. 

———. Belajar Dan Pembelajaran :Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017. 

Malawi, Abdullah. Pembelajaran Literasi Berbasis Sastra Lokal. Solo: Media Gravika, 207AD. 

Moleong, Lexy J. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015. 

Muchtar, M.Ilham. Modul Dasar-Dasar Pembelajaran Mengaji Dan Tahsin. Makasar: Dinas Pendidikan 

Sulawesi Selatan, 2018. 

Muhaimin. Paradigma Pendidikan Islam. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002. 



   61  

Muhsin Kalida dan Moh Murshid. Gerakan Literasi Mencerdaskan Negeri. Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2015. 

Muzayyin, Arifin. Filsafat Pendidikan Islam. Jakarta: Bumi Aksara, 2005. 

Nasih, Ahmad Munjin. Metode Dan Teknik Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2009. 

Nofrion. Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori Dan Konsef Komunikasi Dalam Pemebelajaran. Jakarta: 

Prenadamedia, 2018. 

Nurchaili. ―Menumbuhkan Budaya Literasi Melalui Buku Digital.‖ LIBRIA Vol.8, no. 2 (2016): 198. 

Nurdi, Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002. 

Omih. ―Penerapan Metode Berbicara Dalam Upaya Meningkatkan Kemampuan Menyimak Cerita Rakyat 

Pada Siswa Kelas V SDN Panyingkiran.‖ Jurnal MPD Vol.8, no. 1 (2017): 61. 

Permatasari, Ane. ―Membangun Kualitas Bangsa Dengan Budaya Literasi.‖ Jurnal Pendidikan Vol.5 (2015): 

148. 

Pernama, Herwulan Irine. Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Budaya Literasi Dasar. Pontianak: 

Yudha English Gallery, 2019. 

Racco, J.R. Metode Penelitian Kualitatif, Jenis, Karakteristik Dan Keunggulannya. Jakarta: Grasindo, 2010. 

Ramayulis. Metodologis Pendidikan Agama Islam. Jakarta: Kalam Mulia, 2005. 

Roqib. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: LKis Yogyakarta, 2009. 

Schmoker, Mike. Menjadi Guru Yang Efektif : Bagaimana Mencapai Pengembangan Baru Melalui Membaca 

Dan Menulis. Jakarta: Gelora Aksara, 2012. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kualitatif Dan R&D. Bandung: Alfabeta, 2013. 

———. Metode Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta, 2017. 

Suhadi dan Zakariah. ―Implementasi Budaya Literasi Al-Qur‘an Pada Pelajaran Al-Qur'an Hadits Di 

Madrasah Ahliyah.‖ Jurnal of Teaching and Learning Vol 1, no. 2 (2021). 

Sunarto. Metodologi Penelitian. Bandar Lampung: Pusaka Media, 2022. 

Supratman, Budiharto triyono. ―Literasi Sekolah Sebagai Upaya Penciptaan Masyarakat Pebelajar Yang 

Berdampak Pada Peningkatan Kualitas Pendidikan".‖ Jurnal Ilmu Sejarah Vol.5, no. 1 (2018): 154. 

Suwandi, Sarwiji. Pendidikan Literasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019. 

Suwarjin. Ushul Fiqh. Yogyakarta: Teras, 2012. 

Ubaiyati, Nur. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan Islam. Skripsi Pendidikan. Semarang, 2013. 

Wahidin, Unang. ―Implementasi Literasi Media Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dan 

Budi Pekerti.‖ Jurnal Pendidikan Islam Vol.7, no. 2 (2018): 231. 

Yunus Abidin DKK. Pembelajaran Literasi. Jakarta: Bumi Aksara, 2017. 

Zikri Fachrul dan Achmad Wildan. ―Kajian Tentang Efektifitas Pesan Dalam Komunikasi.‖ Jurnal 

Komunikasi Vol.3, no. 1 (2017): 92. 

 

 

 

 

 


